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MOTTO

“Belajar tanpa berpikir itu sia-sia, berpikir tanpa belajar itu berbahaya. ”

(Konfusius)

“Pendidikan adalah senjata paling mematikan di dunia, karena dengan

pendidikan, kamu dapat mengubah dunia."

(Nelson Mandela)
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ABSTRAK

Pembelajaran Figih di madrasah masih cenderung didominasi metode
ceramah sehingga keaktifan peserta didik belum optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan implementasi metode Two Stay Two Stray (TSTS) dalam
menguatkan keaktifan peserta didik, mengetahui strategi guru dalam mengaktifkan
peserta didik, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
penerapannya pada pembelajaran Figih di MTs Miftahul Ulum. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui
tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji
keabsahannya dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi metode TSTS dilaksanakan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi secara sistematis. Strategi guru dalam mengaktifkan
peserta didik meliputi pemberian pertanyaan pemantik, pembagian peran stay dan
stray secara bergiliran, pemantauan diskusi kelompok, serta pengelolaan waktu
yang efektif. Faktor pendukung meliputi kesiapan guru, motivasi peserta didik, dan
suasana kelas yang kondusif, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan
waktu, perbedaan karakter peserta didik, dan rendahnya kemampuan komunikasi
sebagian peserta didik. Dengan demikian, penerapan metode Two Stay Two Stray
mampu menguatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Figih.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Two Stay Two Stray, Keaktifan

Peserta Didik, Pembelajaran Fiqih.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah merupakan bagian penting
dari pendidikan agama Islam yang bertujuan membekali peserta didik dengan
pemahaman hukum-hukum Islam serta kemampuan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Figih tidak cukup hanya menekankan pada
penguasaan materi secara teoritis, tetapi juga menuntut keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses belajar agar nilai-nilai Figih dapat dipahami secara mendalam
dan bermakna (Nata, 2014). Oleh karena itu, pembelajaran Figih idealnya
dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik, sehingga peserta didik terdorong untuk bertanya, berdiskusi,
dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keaktifan peserta
didik menjadi salah satu indikator penting keberhasilan pembelajaran Figih dalam
mencapai tujuan yang diharapkan (Rusman, 2018).

Meskipun demikian, praktik pembelajaran Figih di kelas belum
sepenuhnya mencerminkan pembelajaran yang aktif dan partisipatif sebagaimana
diharapkan. Dalam proses pembelajaran Figih, masih dijumpai peserta didik yang
menunjukkan tingkat keaktifan belajar yang rendah, seperti kurang antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran, jarang mengajukan pertanyaan, serta belum
berani mengemukakan pendapat atau hasil pemikirannya di hadapan teman-
temannya (Rusman, 2018). Kondisi ini mengakibatkan kegiatan pembelajaran

berlangsung secara satu arah dan peserta didik cenderung hanya menerima

1



informasi dari guru tanpa keterlibatan aktif dalam proses belajar.

Pembelajaran Figih masih cenderung berpusat pada guru dengan
penggunaan metode ceramah yang dominan, sementara variasi metode
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif belum diterapkan secara
optimal. Keterbatasan penggunaan metode pembelajaran yang inovatif tersebut
menyebabkan interaksi antarpeserta didik maupun antara peserta didik dengan
guru menjadi kurang intensif, sehingga kesempatan peserta didik untuk
berdiskusi, bekerja sama, dan saling bertukar pendapat belum dimanfaatkan
secara maksimal. Dampak dari kondisi tersebut adalah rendahnya keaktifan
belajar peserta didik serta kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami
dan mengaitkan materi Figih dengan praktik kehidupan sehari-hari secara
bermakna (Nata, 2014). Oleh karena itu, rendahnya keaktifan belajar peserta didik
dalam pembelajaran Figih menjadi permasalahan yang perlu mendapatkan
perhatian serius dan dicarikan solusi pembelajaran yang tepat.

Rendahnya keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran Figih
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan proses pembelajaran di
kelas. Salah satu faktor utama adalah pemilihan metode pembelajaran yang
kurang tepat, sehingga peserta didik tidak memperoleh kesempatan yang cukup
untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar (Sanjaya, 2006). Pembelajaran
yang masih berorientasi pada penyampaian materi secara satu arah menyebabkan
peserta didik cenderung pasif dan kurang terdorong untuk berpikir kritis maupun
mengemukakan pendapatnya. Selain itu, kurangnya variasi strategi pembelajaran

yang mendorong interaksi dan kerja sama antarpeserta didik turut menjadi



penyebab rendahnya keaktifan belajar (Trianto, 2024). Padahal, pembelajaran
Figih menuntut pemahaman yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari. Apabila peserta didik tidak dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran, maka materi Figih akan sulit dipahami secara
mendalam dan pembelajaran menjadi kurang bermakna. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif, interaktif, dan melibatkan peserta didik secara langsung agar
keaktifan belajar dapat ditingkatkan secara optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran
yang mampu mengaktifkan peserta didik dan mendorong keterlibatan mereka
secara langsung dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
dipandang relevan untuk mengatasi rendahnya keaktifan belajar peserta didik
adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin 1995, model
pembelajaran kooperatif menekankan kegiatan belajar dalam kelompok kecil
yang heterogen, di mana peserta didik bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama. Melalui pembelajaran kooperatif, peserta didik tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek belajar
yang aktif dalam berdiskusi, bertukar pendapat, dan saling membantu memahami

materi (Slavin, 1995).

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan sosial, tanggung jawab, serta kemampuan

komunikasi dalam suasana belajar yang kolaboratif. Interaksi antarpeserta didik



yang terbangun dalam pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih hidup dan bermakna, sehingga peserta didik terdorong untuk
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran kooperatif dipandang mampu menjadi alternatif solusi yang
tepat untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, khususnya dalam
pembelajaran Figih yang menuntut pemahaman konseptual sekaligus aplikatif .

Salah satu metode dalam model pembelajaran kooperatif yang dinilai
efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik adalah metode Two
Stay Two Stray (TSTS). Metode Two Stay Two Stray merupakan teknik
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk saling bertukar informasi antar kelompok melalui kegiatan bertamu dan
menerima tamu, sehingga setiap peserta didik memiliki peran aktif dalam proses
pembelajaran. Melalui metode ini, peserta didik tidak hanya dituntut untuk
memahami materi dalam kelompoknya sendiri, tetapi juga bertanggung jawab
untuk menyampaikan dan menerima informasi dari kelompok lain.

Metode pembelajaran two stay two stray adalah salah satu Teknik
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan interaksi sosial dan
kolaborasi diantara siswa. Metode pembelajaran Two Stay Two Stray
meningkatkan siswa dengan menciptakan suasana interaktif yang mendorong
partisipasi aktif. Dalam metode ini, siswa dibagi menjadi kelompok kecil, di mana
setiap anggota memiliki peran yang jelas dua siswa tetap berada di kelompok asal
mereka (stay) untuk menyampaikan informasi, sementara dua lainnya berpindah

ke kelompok lain (stray) untuk berbagi hasil diskusi. Proses ini tidak hanya



mendorong siswa untuk berdiskusi dan berbagi ide, tetapi juga memperluas
perspektif mereka melalui interaksi dengan kelompok lain (Hamzah B Uno, 2022)
(Lestari,2024). Menurut (Handayani, 2018) kelebihan pada pemakaian model
two stay two stray ialah bisa membangkit kegiatan siswa pada pembelajaran
menciptakan cara belajar siswa sehingga semakin menarik dan lebih berarti.

Penerapan metode Two Stay Two Stray mendorong terjadinya interaksi
yang intensif antarpeserta didik, melatih keberanian dalam menyampaikan
pendapat, serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama
(Shoimin, 2014). Selain itu, metode ini memungkinkan peserta didik untuk belajar
secara aktif melalui diskusi dan pertukaran ide, sehingga pembelajaran menjadi
lebih hidup dan tidak monoton. Dalam konteks pembelajaran Figih, metode Two
Stay Two Stray dinilai relevan karena materi Figih menuntut pemahaman yang
mendalam dan aplikatif, yang akan lebih mudah dicapai apabila peserta didik
terlibat secara aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, metode Two Stay Two
Stray dipandang sebagai alternatif pembelajaran yang tepat untuk menguatkan
keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran Figih.

Berdasarkan wawancara awal dengan guru mata pelajaran Figih di MTs
Miftahul Ulum, dijelaskan bahwa idealita pembelajaran yang menuntut keaktifan
peserta didik dalam proses belajar belum sepenuhnya dapat terlaksana pada awal
pembelajaran. Pembelajaran Figih pada mulanya masih bersifat pasif, di mana
peserta didik cenderung menerima penjelasan tanpa keterlibatan aktif secara
merata. Setelah dilakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses pembelajaran

tersebut, pembelajaran Figih kemudian dikembangkan melalui penerapan model



pembelajaran kooperatif dengan strategi active learning menggunakan metode
Two Stay Two Stray. Penerapan metode ini menunjukkan hasil yang baik, yang
ditandai dengan meningkatnya motivasi belajar peserta didik, keaktifan peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran, serta semakin kecilnya jumlah
peserta didik yang tidak memiliki peran dalam kegiatan belajar. Seluruh peserta
didik terlibat bersama dalam menyelesaikan proses pembelajaran secara aktif dan
kolaboratif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi metode Two Stay
Two Stray mampu menguatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Figih.
Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menggali secara
mendalam bagaimana implementasi pelaksanaan metode Two Stay Two Stray
dalam model pembelajaran kooperatif dapat menguatkan dan meningkatkan
keaktifan peserta didik, sehingga berpengaruh positif terhadap proses
pembelajaran Figih di MTs Miftahul Ulum, sebagaimana tercermin dalam judul
penelitian “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif dengan Metode
Two Stay Two Stray dalam Menguatkan Keaktifan Peserta Didik pada
Pembelajaran Figih di MTs Miftahul Ulum”
1.2 Identifikasi Masalah
1. Implementasi model pembelajaran kooperatif dengan metode Two Stay
Two Stray dalam pembelajaran Figih perlu dikaji secara mendalam untuk
mengetahui bagaimana proses pelaksanaannya dalam menguatkan
keaktifan peserta didik.
2. Strategi yang digunakan dalam penerapan metode Two Stay Two Stray

untuk mengaktifkan peserta didik selama proses pembelajaran Figih



belum terdokumentasi dan dianalisis secara sistematis.

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan metode Two
Stay Two Stray dalam menguatkan keaktifan peserta didik pada
pembelajaran Fiqih perlu diidentifikasi secara komprehensif.

1.3 Batasan Masalah

1. Penelitian ini dibatasi pada implementasi model pembelajaran kooperatif
dengan metode Two Stay Two Stray dalam pembelajaran Figih.

2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada penguatan keaktifan peserta
didik, tidak membahas secara mendalam hasil belajar, nilai akademik,
atau aspek kogpnitif lainnya.

3. Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik dan guru mata pelajaran
Figih di MTs Miftahul Ulum.

4. Keaktifan peserta didik yang dikaji dibatasi pada keaktifan selama proses
pembelajaran, seperti keaktifan bertanya, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.

5. Keaktifan peserta didik yang dikaji dibatasi pada keaktifan selama proses
pembelajaran, seperti keaktifan bertanya, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.

1.4. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses implementasi metode two stay two stray pada mata
pelajaran figih di MTs Miftahul Ulum?
2. Bagaimana strategi dalam megaktifkan peserta didik selama proses

pembelajaran figih dengan menggunakan metode two stay two stray?



3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan metode
two stay two stray dalam menguatkan keaktifan belajar peserta didik
pada Mata Pelajaran Fiqih?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan proses implementasi metode pembelajaran Two
Stay Two Stray pada mata pelajaran Figih di MTs Miftahul Ulum.

2. Untuk mengetahui strategi guru dalam mengaktifkan peserta didik
selama proses pembelajaran Figih dengan menggunakan metode Two
Stay Two Stray.

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat penerapan metode Two Stay Two Stray dalam
menguatkan keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Figih
di MTs Miftahul Ulum.

1.6 Manfaat Penelitian
Terdapat manfaat teoritis dan praktis,yakni:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah
mengenai penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray

dalam menguatkan keaktifan belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Sebagai acuan untuk menerapkan strategi pembelajaran inovatif



dalam pembelajaran figih
b. Bagi Siswa

Membantu meningkatkan motivasi, keaktifan, kemampuan

komunikasi, dan kerja sama dalam belajar.

c. Bagi Sekolah
Memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran yang

aktif dan efektif.
d. Bagi Peneliti

Dapat memperluas pengetahuan,wawasan,dan keterampilan
yang kelak dapat diterapkan sebagai pendidik, serta menguji
kemampuan dalam menerapkan teori yang dipelajari.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi pada umumnya memiliki sisten penulisan
yang terbagi menjadi lima bab. Setiap bab terdiri dari sub bab. Suatu penelitian
kualitatif maupun kuantitatif masing-masing penelitian mempunyai
karakteristik sistematika penulisan yang berbeda. Penelitian ini merupakan
penilitan kualitatif dengan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab

beserta uraiannya.

Bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman pernyataan keaslian
skripsi, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Kemudian

bagian inti terdiri dari pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil
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penelitian, dan penutup.

BAB | (Pendahuluan)

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan. Bab ini menjadi pengantar yang menjelaskan urgensi
penerapan metode Two Stay Two Stray (TSTS) untuk menguatkan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran Figih di MTs Miftahul Ulum Rengaspendawa.

BAB Il (Landasan Teori)

Bab ini berisi landasan teori yang menjadi acuan dalam menganalisis hasil
penelitian. Pembahasan meliputi: (1) konsep model pembelajaran kooperatif
beserta prinsip dan karakteristiknya; (2) model Two Stay Two Stray (TSTS)
meliputi pengertian, langkah-langkah, kelebihan, serta peran guru dan peserta
didik; (3) konsep keaktifan belajar peserta didik, indikator-indikator keaktifan,
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya; (4) karakteristik pembelajaran Figih di
MTs; (5) kajian penelitian relevan; dan (6) kerangka berpikir penelitian. Bab ini
berfungsi sebagai pijakan teoritis untuk menganalisis temuan penelitian yang
dibahas pada bab selanjutnya.

BAB 111 (Metode Penelitian)

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digunakan,
yaitu metode kualitatif deskriptif. Isi bab meliputi desain penelitian, lokasi dan
subjek penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
data (observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi), instrumen

penelitian, teknik keabsahan data (triangulasi sumber dan teknik), serta teknik
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analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana melalui
tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Bab ini
dirancang untuk menunjukkan bagaimana penelitian dilakukan secara sistematis
dan dapat dipertanggungjawabkan.

BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan)

Bab ini menyajikan gambaran umum lokasi penelitian di MTs Miftahul
Ulum Rengaspendawa serta temuan lapangan yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pembahasan difokuskan pada tiga aspek utama
sesuai rumusan masalah, yaitu: (1) implementasi metode TSTS dalam
pembelajaran Figih meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi; (2)
strategi guru dalam menguatkan keaktifan belajar peserta didik selama
penerapan model TSTS berdasarkan indikator keaktifan belajar; dan (3) faktor
pendukung dan faktor penghambat penerapan TSTS di kelas. Pembahasan dalam
bab ini juga mengaitkan temuan lapangan dengan teori-teori yang telah
dijelaskan pada Bab |1 serta penelitian-penelitian yang relevan.

BAB V (Penutup)

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang
ditujukan kepada guru, sekolah, siswa, maupun peneliti selanjutnya. Kesimpulan
dirumuskan berdasarkan rumusan masalah, sedangkan saran berfokus pada
perbaikan dan pengembangan pembelajaran dengan model TSTS di masa

mendatang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

secara mendalam mengenai implementasi model pembelajaran kooperatif

dengan metode Two Stay Two Stray (TSTS) dalam menguatkan keaktifan

peserta didik pada pembelajaran Figih di MTs Miftahul Ulum, maka dapat

ditarik simpulan sebagai berikut.

111

1.1.2

Implementasi Metode Two Stay Two Stray pada Pembelajaran

Figih di MTs Miftahul Ulum

Metode TSTS pada pembelajaran Figih kelas VIII A dilaksanakan
melalui tiga tahap: perencanaan (penyusunan RPP, pembentukan
kelompok heterogen, penetapan peran stay dan stray); pelaksanaan
(diskusi kelompok, kunjungan antarkelompok secara bergiliran, dan
penyampaian hasil temuan); serta evaluasi (penilaian menyeluruh
mencakup keaktifan, sikap, kerja sama, dan tes akhir disertai refleksi
bersama). Penerapan TSTS dimaknai secara pedagogis sebagai upaya

nyata membangun keterlibatan aktif peserta didik.

Strategi Guru dalam Mengaktifkan Peserta Didik Selama

Penerapan Metode Two Stay Two Stray

Keaktifan peserta didik merupakan hasil strategi guru yang terencana,
meliputi: penyajian materi sistematis sebagai bekal awal, penggunaan

pertanyaan pemantik, pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari,

12
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pembagian peran stay-stray secara bergiliran, pemantauan aktif disertai
motivasi verbal, serta pengelolaan waktu yang efektif. Strategi ini
berhasil mewujudkan keaktifan dalam empat dimensi: fisik, lisan,

mental, dan sosial, sesuai klasifikasi Sardiman (2016).

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Two Stay

Two Stray

Faktor pendukung meliputi kesiapan guru, motivasi peserta didik yang
tinggi, suasana kelas yang kondusif, dan karakteristik TSTS yang
mendorong peran aktif setiap individu. Adapun faktor penghambat
meliputi keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan peserta didik,
rendahnya keterampilan komunikasi lisan, dan potensi kegaduhan saat
perpindahan kelompok. Meskipun demikian, faktor pendukung lebih
dominan sehingga metode TSTS terbukti efektif menguatkan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran Figih di MTs, sejalan dengan temuan
Rini Lestari (2024), Rozaq (2025), Lutviana (2025), Nurhafni Harahap

(2023), dan Nadia (2025).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah

diuraikan, peneliti mengajukan beberapa saran kepada pihak-pihak yang

terkait dengan penerapan metode Two Stay Two Stray dalam

pembelajaran Figih di MTs Miftahul Ulum maupun di lembaga pendidikan

lainnya.
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5.2.1 Bagi Guru Mata Pelajaran Figih

Guru disarankan memperhatikan manajemen waktu pada setiap tahapan

TSTS, memberikan pendampingan dan motivasi verbal kepada peserta

didik yang kurang percaya diri, menetapkan aturan perpindahan

kelompok yang jelas sejak awal, serta terus mengembangkan

kompetensi pedagogik dengan mengkombinasikan TSTS bersama

metode kooperatif lainnya.

5.2.2 Bagi MTs Miftahul Ulum

a.

5.2.3

Pendampingan peserta didik: Guru perlu memberikan perhatian
lebih kepada peserta didik yang kurang percaya diri dengan
memberikan bimbingan, motivasi verbal, serta apresiasi terhadap

setiap kontribusi agar mereka terdorong untuk terlibat aktif.

Pengelolaan kelas: Guru disarankan menetapkan aturan
perpindahan kelompok yang jelas sejak awal pembelajaran guna
meminimalkan kegaduhan dan memastikan kegiatan berjalan
tertib.

Pengembangan profesional: Guru disarankan terus memperkaya
kompetensi pedagogiknya dengan mempelajari variasi metode
kooperatif lain yang dapat dikombinasikan dengan TSTS sehingga
pembelajaran Figih semakin beragam dan bermakna.

Bagi Peserta Didik

Peserta didik disarankan untuk aktif berani menyampaikan

pendapat dan bertanya, mengembangkan sikap kooperatif dan
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tanggung jawab terhadap kelompok, mempersiapkan diri dengan
membaca materi sebelum pembelajaran, serta menghargai
perbedaan pandangan antarteman.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan mixed
methods atau PTK untuk mengukur efektivitas TSTS secara lebih
komprehensif, memperluas kajian ke mata pelajaran PAI lainnya
maupun jenjang pendidikan yang berbeda (Ml atau MA), serta
mengembangkan strategi khusus untuk mengatasi hambatan

komunikasi lisan dan kepercayaan diri peserta didik.



DAFTAR PUSTAKA

Aji, T. P., & Wulandari, S. S. (2021). Analisis model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray (tsts) terhadap hasil belajar siswa. Journal of Office Administration:
Education and Practice, 1(3), 340-350.

Amalia, L., Astuti, D. A., Istiqgomah, N. H., Hapsari, B., & Daniar, A. S. (2023). Model
Pembelajaran Kooperatif. Cahya Ghani Recovery.

Arikunto, S. (2013). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Bali, MMEI (2020). Penerapan model pembelajaran two stay two stray dalam
meningkatkan keaktifan belajar pebelajar. Murobbi: Jurnal llmu Pendidikan , 4
(1), 29-42.

Bararah, 1. (2022). Fungsi metode terhadap pencapaian tujuan dalam komponen
pembelajaran. Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama
Islam, 12(1), 143.

Haji, B. T. (2020). Pengertian Implementasi. Laporan akhir, 31.
Harahap, N. (2023). Penerapan Model Two Stay Two Stray Dalam
Huda, M. (2011). Cooperative learning: metode, teknik, struktur, dan model penerapan.

Japa, I. G. N., & Suarjana, I. M. (2020). Efektivitas model pembelajaran two stay two
stray (TSTS) dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Jurnal Penelitian
Dan Pengembangan Pendidikan, 4(3), 343-350.

Kadiriandi, R., & Ruyadi, Y. (2017). Pengaruh penerapan model pembelajaran model
Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap peningkatan keaktifan dan hasil belajar
sosiologi di SMA Pasundan 3 Bandung. Sosietas: jurnal pendidikan sosiologi,
7(2).

Kadiriandi, R., & Ruyadi, Y. (2017). Pengaruh penerapan model pembelajaran model
Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap peningkatan keaktifan dan hasil belajar
sosiologi di SMA Pasundan 3 Bandung. Sosietas: jurnal pendidikan sosiologi,
7(2). Kementerian Agama RI. (2014). Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab. Jakarta: Kemenag RI.

Kriyantono, R. (2022). Teknik praktis riset komunikasi kuantitatif dan kualitatif: Edisi
Kedua. Prenada Media.
Lamongan Tahun Pelajaran 2022/2023 (Doctoral dissertation, Universitas Islam
Lamongan).

Lestari, R. (2024). Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Sikap Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih Menggunakan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray.
Prosiding Teknologi Pendidikan, 4(1), 68-72.

Lestari, R. (2024). Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Sikap Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih Menggunakan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray.
Prosiding Teknologi Pendidikan, 4(1), 68-72.

Lie, Anita .2008. Cooperative Learning, Mempraktekkan Cooperatif Learning di

16



17

RuangRuang Kelas, Jakarta : Grasindo,

Lutviana, A. (2025). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pel
ajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Putra Buyut (Doctoral dissertation,
IAIN Metro Lampung).

Makmur, A. (2016). Upaya Meningkatkan kreativitas dan Hasil Belajar Matematika
Dengan Metode Two Stay Two Stray Pada Siswa SMP Negeri 10
Padangsidimpuan. EduTech: Jurnal Ilmu Pendidikan dan llmu Sosial, 2(2).

Mansir, F., & Purnomo, H. (2020). Urgensi pembelajaran fiqih dalam meningkatkan
religiusitas siswa madrasah. Jurnal Al-Wijdan, 5(2), 167-179.

Mansir, F., & Purnomo, H. (2020). Urgensi pembelajaran figih dalam meningkatkan
religiusitas siswa madrasah. Jurnal Al-Wijdan, 5(2), 167-179.

Masruroh, A. (2017). Pengaruh Minat Belajar dan Motivasi Bel ajar Siswa Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI IPA pada Mata Pelajaran PAI di SMAN I
Purwoasri Tahun Ajaran 2016/2017 (Doctoral dissertation, IAIN Kediri).

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, J. (2014). Qualitative data analysis: A
methods sourcebook (3rd ed.). SAGE Publications.

Nata, D. H. A. (2014). Perspektif Islam tentang strategi pembelajaran. Kencana.

Pangesti, J. S. (2023). Peran Guru Figh dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Figh di SMP Islam Amanah Ummah Mojolaban Sukoharjo.
Didaktika: Jurnal Kependidikan, 12(4), 505-516.

Prasetyo, A. D., & Abduh, M. (2021). Peningkatan keaktifan belajar siswa melalui model
discovery learning di sekolah dasar. Jurnal basicedu, 5(4), 1717-1724.

Putri, R. R., & Susanto, R. (2023). Upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran IPS menggunakan model two stay two stray. JRTI (Jurnal Riset
Tindakan Indonesia), 8(1), 111-124.

Putri, R. R., & Susanto, R. (2023). Upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran IPS menggunakan model two stay two stray. JRTI (Jurnal Riset
Tindakan Indonesia), 8(1), 111-124.

Rahmalia, S. M., & Sabila, N. D. (2024). Perencanaan pembelajaran: pengertian, fungsi
dan tujuan. Karimah Tauhid, 3(5), 6014-6023.

Rozag, A. A. (2025). Implementasi Model Pembelajaran tsts (Two Stay Two Stray)
Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs Al-
Hidayah Lajokidul Singgahan

Sanjaya, D. H. W. (2006). Strategi pembelajaran berorentasi standar proses pendidikan.

Sardiman, A. M. (2016). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali
Persada.

Shoimin, A. (2014). 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Slameto. (2015). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka



18

Cipta.

Slavin, R. E. (1995). Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Boston:
Allyn & Bacon.

Sos, J. P. S. (2020). Implementasi dan evaluasi kebijakan publik. Unisri Press.

Talaar, V. S. N., & Wati, R. (2025). Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) terhadap Keaktifan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPAS di Sekolah
Dasar. Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar, 4(2), 466-479.

Trianto. (2014). Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara.
TUBAN (Doctoral dissertation, Universitas Nahdatul Ulama Sunan Giri).

Ulumuddin, M. (2023). Pengaruh Penerapan Metode Two Stay Two Stray (tsts)
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas viii Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs.
Miftahul Huda Sukorejo Karangbinangun

Uno, H. B., & Mohamad, N. (2022). Belajar dengan pendekatan PAILKEM:
pembelajaran aktif, inovatif, lingkungan, kreatif, efektif, menarik. Bumi Aksara.

Utomo, L. K. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TS-
TS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Figih Kelas VIII Di MTS Islamiyah
Ciputat (Bachelor's thesis, FITK).



